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Abstrak
 

____________________________________________________________________ 
Dalam pertandingan bolabasket terdapat perangkat pertandingan yang memiliki peran 

penting yaitu table official. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hambatan petugas 
meja pada pelaksanaan pertandingan Liga Mahasiswa Basketball Central Java and Spesial 

Region of Yogyakarta Conference Season 7. Metode penelitian menggunakan kualitatif 

dengan desain narrative. Instrumen yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah petugas meja dan steering commite yang 

bertugas di LIMA. Teknik analisis data menggunakan teknik triangulasi data. Analisis 
data dengan mengumpulkan data, reduksi data, dan penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan data. Hasil penelitian menunjukan bahwa ketersediaan alat baik dan 
memiliki cadangan alat apabila terjadi eror pada alat namun ada beberapa alat seperti 
scoreboard dan buzzer belum memiliki standar FIBA. Kondisi lingkungan seperti penonton 

dan cuaca dapat menimbulkan hambatan saat pertandingan berlangsung namun petugas 
meja dapat mengatasi dengan baik. Kondisi sebelum, saat, dan sesudah pertandingan 

sudah sesuai dengan peraturan yang tertulis dalam FIBA namun Petugas meja belum 
diberikan legalitas atau lisensi untuk bertugas. Dari hasil penelitian menunjukan 

beberapa hambatan dari peralatan, petugas meja dan kondisi lingkungan. 

 Abstract  

 
In the bolabasket match there is a match device that has an important role, namely the official table. 
The purpose of this study is to find out the obstacles of table officers on the implementation of 

Basketball Central Java student league matches and Special Region of Yogyakarta Conference 
Season 7. Research methods use qualitative with narrative design. The instruments used are 
observation, interview, and documentation. The subjects of the study were desk officers and steering 

commites who served in LIMA. Data analysis techniques use data triangulation techniques. Data 
analysis by collecting data, reducing data, and presenting data, and drawing data conclusions. The 

results showed that the availability of tools is good and has a backup tool in case of errors in the tool 
but there are some tools such as scoreboard and buzzer do not have FIBA standards. Environmental 

conditions such as spectators and weather can pose obstacles during the game but the table attendant 
can cope well. Conditions before, during and after the match are in accordance with the regulations 
written in FIBA but the desk officer has not been granted legality or license to serve. The results 

showed some obstacles from equipment, desk officers and environmental conditions. 
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PENDAHULUAN  

Bolabasket merupakan salah satu cabang 

olahraga yang cukup banyak diminati 

masyarakat luas dan penggemarnya yang berasal 

dari semua kalangan umur dari usia anak-anak 

sampai dewasa baik laki-laki maupun perempuan 

(Khoirunnisa et al., n.d.). Bolabasket menjadi 

olahraga yang menyenangkan, menyehatkan, 

dan menghibur. Olahraga menjadi populer dan 

mudah diakses oleh banyak lapisan masyarakat 

kelas atas karena ketersediaan waktu luang dan 

uang (Anwar et al., n.d.). Partisipasi olahraga 

memiliki manfaat positif bagi atlet muda dalam 

peningkatan kesehatan fisik, psikologis, dan 

sosial(Munoz-Plaza et al., 2020). Hambatan 

utama untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik 

dan olahraga dikalangan anak-anak dan remaja 

adalah biaya, aksebilitas, kurangnya dukungan 

orang tua dan kurangnya fasilitas (Reece et al., 

2020).  

Bolabasket ditemukan pertama kali oleh 

DR. James Naismith pada abad ke-19. 

Permainan bolabasket adalah permainan yang 

dimainkan di lapangan berbentuk segi panjang 

dengan ukuran tertentu yang dimainkan oleh dua 

tim dan setiap tim terdiri dari lima pemain. Tim 

adalah kelompok orang yang berinteraksi satu 

sama lain untuk menggapai tujuan bersama 

(Weinberg & Gould, 2011, p.160) dalam jurnal 

(Nopiyanto & Dimyati, 2018). Permainan 

bolabasket bertujuan untuk  memasukkan bola ke 

arah keranjang lawan dan menjaga ring agar 

tidak kemasukkan bola dari tim lawan (perbasi 

2010:1) dalam jurnal (Junaidi, 2013). Dalam 

(FIBA, 2018) peraturan bolabasket terdiri dari 8 

peraturan, 50 pasal, serta 52 gerakan tangan 

sinyal. Bolabasket terkenal akan banyaknya 

peraturan, itulah mengapa olahraga ini disebut 

olahraganya orang cerdas karena banyaknya 

peraturan yang harus dikuasai. Selain peraturan 

ada juga teknik dasar yang harus dikuasai untuk 

memainkan permainan bolabasket yaitu dribble, 

passing and catching, dan shooting. Salah satu 

teknik yang penting dimiliki oleh pemain yaitu 

passing. Passing menggunakan satu tangan 

memiliki tingkat keberhasilan terburuk 

dibandingkan passing menggunakan dua tangan 

(Izzo & Russo, 2011). Teknik mengoper bola 

harus menemukan waktu yang tepat untuk 

mengoper bola sambil menyerang (Elena M. 

Savicheva, Ksenia A. Kaur, 2019). Tembakan 

bolabasket field goal merupakan cara utama untuk 

mencetak skor dan salah satu hal penting dalam 

bolabasket kompetitif (Erčulj & Štrumbelj, 2015). 

Menembak merupakan salah satu teknik dasar 

permainan bolabasket yang wajib di kuasai oleh 

pemain bolabasket sebelum  bertanding. 

Permainan bolabasket masuk ke 

Indonesia dibawa oleh kaum tionghoa melalui 

jalur perdagangan. Mereka yang berdagang ke 

Indonesia adalah kelompok menengah kaya yang 

memilih olahraga dari Amerika itu sebagai 

identitas kelompok tiongkok modern. Sejak 1894, 

bolabasket sudah dimainkan orang-orang 

tiongkok di Provinsi Tientsien dan menjalar ke 

seluruh daratan Tiongkok. Tahun 1951, Maladi 

selaku Sekretaris Komite Olimpiade Indonesia 

mengusulkan kepada Tony Wen dan Wim 

Latumeten untuk membentuk perkumpulan 

bolabasket Indonesia. Setelah melalui proses 

panjang, akhirnya pada tanggal 23 Oktober 1951 

atas prakarsa kedua tokoh yang berpengaruh 

tersebut. Terbentuklah organisasi bolabasket 

Indonesia yang diberi nama Persatuan 

Bolabasket Indonesia (Perbasi).  

Bermain bolabasket dapat menyebabkan 

hilangnya cairan tubuh yang berdampak negatif 

pada kinerja fisik dan kognitif (Monkeys et al., 

2018). Dalam permainan bolabasket satu 

komponen yang penting adalah 

konsentrasi(Wicaksono, 2013). Dipertandingan 

identik dengan kata menang, kalah, dan seri. 

Menurut Firmansyah, G., Hariyanto, D. (2019) 

dalam jurnal (Hasanah, 2020) menyatakan 

bahwa pertandingan dibentuk dari kata seimbang 

dan sebanding. Olahraga merupakan hal yang 

kompleks (Rohmansyah, 2017). Dalam dunia 

olahraga ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kesiapan atlet menjelang 

pertandingan, yaitu fisik, teknik, taktik, dan 

mental (Hildan, 2016). Pertandingan adalah 

kegiatan olahraga yang bertujuan untuk 

menentukan pemenang dengan bertemu secara 

langsung. Contoh pertandingan adalah 

pertandingan bolabasket, pertandingan futsal, 

pertandingan sepak bola, pertandingan voli dan 

lain sebagainya. Pertandingan atau kompetisi 

bolabasket di Indonesia dilaksanakan dari tingkat 

pelajar, mahasiswa, hingga liga profesional 

Indonesia. 

Liga Mahasiswa merupakan organisasi 

privat yang didirikan pada 15 Mei 2012. LIMA 

memiliki maksud dan tujuan untuk menciptakan 

wadah yang mampu menjadi tempat berkarya 

bagi para mahasiswa maupun mahasiswi di 

Indonesia dalam bidang olahraga. LIMA adalah 

organisasi yang memiliki tiga pilar utama, yaitu 

athleticism, education, dan social responsibility. 

Athleticsm diartikan ke dalam setiap cabang 

olahraga yang diadakan LIMA dan melalui 

cabang olahraga tersebut para peserta dimotivasi 

untuk dapat menjunjung tinggi nilai sportivitas, 

seperti mengakui kekalahan, jujur, disiplin, dan 

kuat secara mental. Education adalah pilar kedua. 
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Mahasiswa didorong tidak hanya kuat secara 

fisik, tetapi juga pintar dalam akademis. Hal 

tersebut diimplementasikan dengan aturan baku 

LIMA, yaitu setiap peserta harus memiliki indeks 

prestasi kumulatif (IPK) minimal 2,00 Social 

responsibility merupakan landasan yang 

diharuskan peserta LIMA untuk ikut dalam aksi 

sosial selama minimal enam jam sebagai syarat 

menjadi peserta. 

LIMA memiliki tiga misi yang sangat 

mulia yaitu 1) memberi kontribusi di bidang 

olahraga dengan mengadakan event olahraga 

olahraga dengan mengadakan event olahraga 

tahunan yang berkualitas. 2) Mengadakan 

kegiatan untuk pengembangan olahraga 

Indonesia dengan mengadakan sosialisasi reguler 

tentang olahraga ke perguruan tinggi se-

Indonesia dan pemangku kepentingan LIMA 

lainnya. 3) Mewujudkan kepedulian sosial 

melalui serangkaian kegiatan yang melibatkan 

para pemuda, khususnya mahasiswa. LIMA 

berkeinginan untuk menjadi jembatan antara 

pendidikan dan olahraga, dengan mengenalkan 

konsep kompetisi olahraga yang melibatkan para 

student athlete di Indonesia. LIMA memiliki lima 

kompetisi cabang olahraga, yaitu basket, 

badminton, futsal, renang dan golf. Kesuksesan 

LIMA season 1 membuat peningkatan jumlah 

peserta yang signifikan yang ikut berpartisipasi 

pada season 2 sampai dengan season 7. 

   Dipertandingan identik dengan 

kata menang, kalah, dan seri. Menurut 

Firmansyah, G., Hariyanto, D. (2019) dalam 

jurnal (Hasanah, 2020) menyatakan bahwa 

pertandingan dibentuk dari kata seimbang dan 

sebanding. Olahraga merupakan hal yang 

kompleks (Rohmansyah, 2017). Dalam dunia 

olahraga ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kesiapan atlet menjelang 

pertandingan, yaitu fisik, teknik, taktik, dan 

mental (Hildan, 2016). Pertandingan adalah 

kegiatan olahraga yang bertujuan untuk 

menentukan pemenang dengan bertemu secara 

langsung. Contoh pertandingan adalah 

pertandingan bolabasket, pertandingan futsal, 

pertandingan sepak bola, pertandingan voli dan 

lain sebagainya. Pertandingan atau kompetisi 

bolabasket di Indonesia dilaksanakan dari tingkat 

pelajar, mahasiswa, hingga liga profesional 

Indonesia. 

Salah satu kompetisi level tertinggi 

dikalangan mahasiswa Indonesia yaitu Liga 

Mahasiswa (LIMA). Pada LIMA season 1 diikuti 

oleh 44 tim putra dan 37 tim putri dari 45 

Universitas di seluruh Indonesia. Pada season 2 

perhelatan LIMA Basketball menghadirkan 101 

tim dari 56 Universitas diseluruh Indonesia, yang 

terdiri dari 56 tim putra dan 45 tim putri. Liga 

Mahasiswa merupakan event terbesar yang ada di 

Indonesia dengan sistem pertandingan series 

reguler yang dilaksanakan diberbagai kota di 

Indonesia salah satunya Semarang, Surabaya, 

Jakarta, dan Bandung. Lalu babak playoff dan 

final akan dilaksanakan di Jakarta. Liga 

Mahasiswa adalah kompetisi bolabasket yang di 

dalam pelaksanaan dan regulasi bernaung 

didalam aturan yang ditetapkan Perbasi. 

Pertandingan bolabasket dalam 

menentukan kemenangan suatu tim ditentukan 

oleh banyaknya skor yang dimasukan kearah 

keranjang lawan. Menurut Ardianto (2013) 

dalam jurnal (Widodo, 2019) menyatakan bahwa 

kunci keberhasilan tim adalah faktor psikis. 

Pertandingan jadi tolak ukur bagi atlet maupun 

pelatih untuk pembinaan prestasi. Menurut 

Lutan (1997:125) dalam jurnal (Erliana, n.d.) 

menyatakan bahwa sistem pembinaan olahraga 

prestasi tidak boleh diabaikan untuk mencapai 

prestasi yang maksimal. Faktor psikis dalam 

olahraga prestasi sangat penting untuk 

menunjang maupun penghambat prestasi 

seseorang (Pradipta, 2007). Pembinaan dan 

pengembangan olahraga merupakan upaya 

peningkatan kualitas manusia Indonesia yang 

mengarah kepada kesehatan jasmani, mental, 

dan rohani masyarakat, serta ditujukan untuk 

pembentukan watak kepribadian, disiplin dan 

sportifitas tinggi serta peningkatan prestasi yang 

dapat membangkitkan kebanggaan nasional 

(Jamalong, 2014). 

Ada faktor yang tidak kalah penting untuk 

pencapaian prestasi bolabasket yaitu perangkat 

pertandingan dan pelatih. Falsafah pelatih adalah 

menanamkan kepribadian yang baik dan perilaku 

etis pada atletnya (Thompson, 1949) dalam 

jurnal (Hadi, 2011). Salah satu faktor 

keberhasilan suatu pertandingan ditentukan oleh 

perangkat pertandingan yang menjalankan 

tugasnya dengan baik sampai selesai. 

Pertandingan dipimpin oleh wasit dan dibantu 

dengan petugas meja dan seorang commissioner. 

Petugas meja (table official) yang bertugas di dalam 

pertandingan bolabasket terdiri dari pencatat 

angka, asisten pencatat angka, pengatur waktu 

dan operator 24 detik. Perangkat pertandingan 

memiliki peranan penting untuk 

terselenggaranya suatu pertandingan. Selain 

wasit ada juga petugas meja (table official) yang 

bertugas dalam pertandingan bolabasket. Tugas 

dari petugas meja (table official) tidaklah mudah, 

untuk itu petugas meja (table official) harus 

memiliki kemampuan dan pengetahuan yang 

luas mengenai peraturan bolabasket dan harus 

berpengalaman dan dapat berkomunikasi dengan 
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wasit. Selain memiliki pengetahuan dan 

kemampuan mengenai peraturan bolabasket, 

petugas meja (table official) harus berkonsentrasi 

pada saat bertugas di setiap pertandingan yang 

berlangsung hingga pertandingan selesai dan 

dapat bekerjasama dengan wasit pemimpin 

jalannya pertandingan. 

 Konsentrasi merupakan salah satu faktor 

psikologis yang mempengaruhi penampilan 

seseorang. menurut Gunarsa (2008, p.8) dalam 

jurnal (Nopiyanto & Dimyati, 2018) menyatakan 

bahwa konsentrasi diartikan sebagai pusat 

perhatian suatu objek dalam waktu tertentu. 

Konsentrasi sangat berpengaruh terhadap table 

official yang akan mendapat tekanan selama 

bertugas dalam pertandingan bolabasket.  

Selain memiliki pengetahuan dan kemampuan 

mengenai peraturan bolabasket, petugas meja 

(table official) harus berkonsentrasi pada saat 

bertugas di setiap pertandingan yang berlangsung 

hingga pertandingan selesai dan dapat 

bekerjasama dengan wasit pemimpin jalannya 

pertandingan. Konsentrasi merupakan salah satu 

faktor psikologis yang mempengaruhi 

penampilan seseorang. menurut Gunarsa (2008, 

p.8) dalam jurnal (Nopiyanto & Dimyati, 2018) 

menyatakan bahwa konsentrasi diartikan sebagai 

pusat perhatian suatu objek dalam waktu 

tertentu. Konsentrasi sangat berpengaruh 

terhadap table official yang akan mendapat 

tekanan selama bertugas dalam pertandingan 

bolabasket. Penerapan petugas meja (table official) 

dalam pertandigan liga mahasiswa menggunakan 

alat digital. Berbagai alat yang digunakan antara 

lain adalah waktu pertandingan, waktu 24 detik, 

pencatat angka. Petugas meja yang tidak 

menggunakan alat digital yaitu petugas scoresheet 

yang mencatat secara manual menggunakan 

kertas scoresheet. Petugas meja yang bertugas pada 

event Liga Mahasiswa (LIMA) adalah orang-

orang kepercayaan LIMA dan Pengprov Perbasi 

yang menjadi tuan rumah pada saat 

terselenggaranya event LIMA Central Java and 

Special Region of Yogyakarta Conference Season 7 

yang dilakasanakan di sport hall Unika yang 

dilaksanakan pada tanggal 8-16 Juli 2019. 

Kondisi fisik dan psikologis yang tidak 

prima akibat kecemasan dapat menjadi stimulus 

yang dapat menghambat konsentrasi (Jannah, 

2017). Tekanan tersebut akan mengganggu 

sirkulasi tekanan darah (Fitriani Nur, 2017). 

Setiap orang pernah mengalami kecemasan atau 

merasa takut terhadap berbagai situasi seperti 

takut melakukan kesalahan, khawatir sebelum 

bertanding, dan takut gagal (Nindyowati & 

Priyonadi, 2016). Hubungan antara kecemasan 

dengan aktivitas olahraga menarik banyak 

banyak peneliti untuk mencoba mengklarifikasi 

beberapa teori (Woodman et al., 2011). Sebelum 

melakukan tugasnya, petugas meja tidak boleh 

merasa cemas. Saat keadaan cemas otot akan 

mengalami ketegangan yang berlebih, 

kemampuan menentukan irama, tempo 

ketepatan waktu reaksi menurun, dan fungsi 

kerja otot menjadi tidak terkoordinasi dengan 

baik (Weinberg & Hunt, dalam Monty 2000:105) 

dalam jurnal (Ekawidi & Liftiah, 2014). Hal 

tersebut harus bisa diantisipasi oleh petugas meja 

agar tidak terjadi suatu kesalahan yang akan 

menghambat jalannya pertandingan yang sedang 

berlangsung. Pertandingan dapat berjalan dengan 

baik apabila memiliki perangkat pertandingan 

yang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 

Perangkat pertandingan bolabasket tidak hanya 

wasit saja tetapi ada petugas meja yang berperan 

penting.  Petugas meja memiliki tugas dan peran 

yang berbeda seperti ada yang mencatat angka, 

operator waktu, asisten pencatat angka, dan 

operator 24 detik. Dalam suatu event perangkat 

pertandingan harus memiliki tanggung jawab 

besar tidak terkecuali petugas meja meskipun 

pasti ada hambatan yang terjadi. 

Berdasarkan studi pendahuluan observasi 

yang telah dilakukan pada salah satu 

pertandingan LIMA Season 7 Semarang 

ditemukan bahwa ada beberapa kendala atau 

hambatan yang terjadi ketika pertandingan 

berlangsung, dikarenakan kurangnya fokus dari 

petugas meja yang bertugas. Dan saat 

pertandingan putri Universitas Negeri Semarang 

melawan Universitas Dian Nuswantoro terjadi 

kesalahan yang dilakukan oleh petugas timer 

yang mengakibatkan skor 3 point yang 

dimasukan tim putri unnes masuk tetapi waktu 

tidak berjalan, setelah pertandingan 

diberhentikan sejenak wasit memutuskan skor 

mutlak masuk untuk tim putri Unnes. Setelah 

game selesai diadakan rapat diskusi yang 

seharusnya skor itu tidak dinyatakan masuk oleh 

beberapa wasit. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui hambatan penerapan table 

official pada Liga Mahasiswa (LIMA) Basketball 

Central Java and special Region of  Yogyakarta 

Conference Season 7.Dari latar belakang dan tujuan 

penelitian yang dilakukan, maka fokus 

permasalahan peneliti adalah hambatan 

penerapan table official pada Liga Mahasiswa 

(LIMA) Basketball yang meliputi petugas, 

peralatan, dan lingkungan (kondisi setelah, 

sebelum, dan sesudah pertandingan). 

METODE 

Berdasarkan karakteristik data yang 

dibutuhkan oleh peneliti maka metode 
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pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan desain penelitian 

narrative karena penelitian berdasarkan oleh 

pengalaman informan dan dapat diceritakan 

kepada peneliti dengan hambatan table official 

sebagai variable bebas terikat dan Liga 

Mahasiswa (LIMA) Basketball sebagai variable 

terikat. Teknik pengambilan sample mengunakan 

teknik purposive sampling karena informan 

sebagai sumber data dianggap paling tahu terkait 

permasalahan dalam penelitian. Metode 

kualitatif adalah metode penelitian yang 

dilandaskan pada filsafat positivism, yang 

digunakan untuk meneliti kondisi objek secara 

alamiah (Sugiyino, 2015: 14-15) Metode 

penelitian ini sering disebut sebagai cara yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dengan 

menggunakan prosedur yang reliabelnya 

terpercaya. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan triangulasi 

sebagai rencana keabsahan data. Dalam 

penelitian kualitatif, yang meliputi instrumen 

atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. 

Peneliti dibantu dengan alat tape recorder untuk 

merekam hasil wawancara. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan analisis data Miles 

dan Huberman dengan menggunakan reduksi 

data, penyajian data, dan kesimpulan atau 

verifikasi. Lokasi penelitian ini menyesuaikan 

karena kondisi covid-19 yang sedang terjadi di 

Indonesia. Pertandingan sendiri terlaksana di 

Sport Hall Unika pada tanggal 8-16 juli 2019. 

Subjek dalam penelitian ini adalah petugas meja 

yang bertugas pada pertandingan Lima Basketball 

Central Java and Special Region of Yogyakarta 

Conference Season 7 serta commite yang terkait 

dengan petugas meja dengan total narasumber 

adalah 9 orang. Analisis data akan menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan 

serta verifikasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam peraturan FIBA ada tiga indikator 

yang dapat menghambat penerapan petugas 

meja, yaitu peralatan, petugas meja (SDM), dan 

kondisi lingkungan. 

Observasi 

Observasi ini dilakukan dengan melihat 

video antara tim putri Universitas Negeri 

Semarang melawan tim Universitas Diponegoro 

Semarang. Series 7 Semarang dilaksanakan di 

Sport Hall Universitas Katolik Soegijapranata, Jl. 

Pawiyatan Luhur Sel. IV No. 1, Bendan Duwur 

Semarang. Peralatan dari penerapan table official 

ini cukup lengkap dan memiliki cadangan apabila 

mengalami kerusakan disaat berjalannya 

pertandingan. Standar alat memiliki standar 

FIBA hanya untuk bel atau buzzer masih kurang 

standar karena bunyi yang dihasilkan tidak begitu 

keras. Dan untuk score board sudah standar 

meskipun belum bisa tercatat point dari setiap 

pemain. 

 Kinerja table official sangat baik karena 

dari pihak Pengprov memilih tugas yang 

memiliki pengalaman yang baik dan layak untuk 

bertugas di tingkat nasional, meskipun petugas 

meja melakukan sedikit kesalahan seperti 

terlambat mencatat angka, kesulitan menekan 

alat timer, membunyikan buzzer dan salah 

memencet shotclock. Kondisi sebelum 

pertandingan terkait alat seperti shotclock, timer, 

buzzer, kabel dan lain-lain sudah terkondisikan 

dengan rapi. Kondisi setelah pertandingan juga 

tertata dengan rapi. Dapat dikatakan bahwa 

observasi yang peneliti lakukan petugas meja 

melaksanakan tugasnya dengan baik meskipun 

terdapat hambatan terkait alat yang susah ditekan 

dan kesalahan individu saat melakukan tugasnya, 

masalah tersebut dapat teratasi dengan baik serta 

peralatan yang digunakan juga sudah memenuhi 

standar FIBA.  

Wawancara Peralatan (Table Official) 

Ketersediaan alat yang digunakan dalam 

pertandingan Liga Mahasiswa Series Semarang 

lengkap, peralatan disediakan oleh panitia Liga 

Mahasiswa maupun dari vendor. Peralatan 

cukup bagus karena masih berfungsi dengan baik 

dan terawat. Perlatan juga memiliki cadangan 

yang disediakan panitia untuk mencegah 

terjadinya kerusakan atau error alat pada table 

official saat pertandingan.  

Alat yang digunakan dalam pertandingan 

Liga Mahasiswa memiliki standar FIBA yang 

layak untuk digunakan bertugas oleh petugas 

meja dalam pertandingan tingkat nasional. 

Hanya saja untuk buzzer kurang layak karena 

suara yang dihasilkan kurang keras dan untuk 

score board belum ada tampilan untuk skor 

masing-masing pemain. Kondisi alat yang 

digunakan oleh pihak Liga Mahasiswa memiliki 

kondisi yang layak dan cukup terawat hanya saja 

untuk operator timer susah ditekan. Alat yang 

digunakan dalam pertandingan Liga Mahasiswa 

berfungsi sebagaiamana dengan kegunannya 

hanya beberapa kejadian terjadi system error pada 

alat pertandingan yang berlangsung tetapi bisa 

teratasi dengan baik oleh petugas meja. Buzzer 

sangat kurang karena untuk melakukan 

pergantian pemain atau time out suara yang 

dihasilkan kurang keras sehingga kadang bel atau 
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buzzer perlu di tekan ulang. Alat yang digunakan 

dalam pertandingan Liga Mahasiswa sudah 

sesuai dengan prosedur peraturan FIBA, semua 

alat dapat berfungsi dengan peraturan yang 

berlaku dan tidak ada hambatan untuk prosedur 

penggunaan alat 

Peralatan (Panitia Penyelenggara) 

Untuk alat petugas meja, semua berasal 

dari pihak venue Sport hall Unika dan pihak LIMA 

menyediakan perlengkapan cadangan apabila 

terjadi kerusakan pada alat yang disediakan 

Venue. Peralatan yang digunakan menggunakan 

standar nasional dan standar FIBA meskipun 

kelengkapannya masih kurang di lampu sinyal 

Buzzer disekeliling ring dan tombol untuk 

operator  perlu ditekan lebih keras karena susah 

di tekan. Untuk kondisi alat masih terawat 

dengan baik karena season sebelum-sebelumnya 

juga masih menggunakan alat yang sama serta 

memiliki cadangan alat yang untuk 

mengantisipasi apabila terjadinya error system. 

Fungsi alat berjalan dengan baik sesuai fungsi 

yang digunakan. 

Peralatan (LIMA-Games and Competition) 

Alat yang terdiri dari shotclock, timer, arrow, 

buzzer, dan score board berasal dari panitia LIMA 

dan memiliki cadangan alat supaya apabila 

terjadi system error dapat langsung diganti dengan 

alat cadangan supaya tidak mengganggu dan 

memberhentikan jalannya pertandingan terlalu 

lama. Pihak venue Unika menyediakan tempat 

dan beberapa alat untuk terselenggaranya LIMA. 

Alat yang digunakan LIMA menggunakan 

standar FIBA, karena untuk sekelas pertandingan 

tingkat nasional perlu di dukung dengan alat 

yang berstandar FIBA agar pertandingan berjalan 

dengan lancar. LIMA Season 7 Semarang 

menggunakan scoresheet manual dan untuk lampu 

buzzer sekeliling ring belum tersedia dan suara 

dari buzzer kurang begitu keras. Alat yang 

digunakan dalam kondisi yang baik dan terawat 

karena dalam season-season sebelumnya juga 

menggunakan alat yang dibawa oleh panitia 

LIMA. Fungsi alat berjalan sesuai peraturan 

FIBA. 

Peralatan (Koordinator Table Official) 

Ketersediaan alat yang disediakan oleh 

panitia penyelenggara LIMA Season 7 Semarang 

sudah lengkap dan memiliki alat cadangan untuk 

mengantisipasi terjadinya kerusakan alat pada 

saat pertandingan. Peralatan yang digunakan 

oleh LIMA sudah sesuai dengan standar FIBA. 

Kondisi alat yang digunakan cukup terawat dan 

berfungsi normal karena sebelumnya di tahun 

yang lalu juga menggunakan alat yang sama. 

Alat-alat yang digunakan berfungsi dengan baik 

Peralatan (Referee) 

Semua alat disediakan oleh panitia 

penyelenggara LIMA dan disetiap season di 

berbagai kota Indonesia yang menjadi tuan 

rumah penyelengara LIMA menggunakan alat 

yang sama yang telah difasilitasi oleh panitia 

penyelenggara. Setiap alat seperti shotclock, timer, 

arrow, buzzer dan score board sudah memiliki 

cadangan alat untuk mengganti alatt yang 

mengalami error system. 

Semua alat yang digunakan sudah bagus 

hanya saja kekurangannya di lampu tanda buzzer 

disekeliling ring dan bunyi bel atau buzzer kurang 

keras sehingga terkadang wasit ataupun pemain 

bingung apakah waktu sudah habis atau belum 

serta bunyi bel pada pergantian pemain dan time 

out suara yang dihasilkan sama dan kurang keras 

sehingga petugas meja terkadang memberi sinyal 

langsung kepada wasit sambil berteriak. Jadi 

untuk keseluruhan alat sudah standar FIBA 

tetapi untuk buzzer dirasa belum memiliki standar 

FIBA. Kondisi alat yang disediakan LIMA cukup 

baik dan terawatt serta memiliki fungsi yang 

sesuai standar FIBA, hanya untuk buzzer 

seharusnya ada tanda lampu disekeliling ring dan 

suara dibedakan menjadi dua jenis untuk 

pergantian pemain dan waktu habis. Alat yang 

digunakan dalam LIMA memiliki fungsi yang 

standar FIBA hanya kurang di lampu sinyal 

buzzer disekeliling ring yang tidak terpasang. Pada 

buzzer belum dibedakan jenis suara yang 

dihasilkan untuk pergantian pemain atau time out 

dan apabila waktu habis. 

Berdasar hasil dari penelitian yang 

dilakukan pada table official Liga Mahasiswa 

mengacu pada sumber buku peraturan FIBA 

2018 table official akan bertugas dengan penuh 

tanggung jawab didukung alat yang memadai 

dari panitia penyelenggara dan memiliki 

pengetahuan yang baik terkait peraturan 

pertandingan dan prosedur penggunaan alat serta 

dapat berkomuikasi dengan wasit pemimpin 

pertandingan dan memahami sinyal yang 

diberikan oleh wasit. 

 Dalam peraturan FIBA 2018 

mendefinisikan scoreboard mencakup jam 

permainan hitung mundur digital, poin untuk 

tim, poin untuk setiap pemain, nomor pemain 

dari 00-99, nama belakang pemain, nama tim, 

jumlah pelanggaran setiap pemain, jumlah 

quarter, dan memiliki warna kontras. Shotclock 

memiliki operator jam tembakan, memiliki sinyal 

otomatis apabila waktu habis disetiap quarter, 

tampilan waktu mundur digital, memiliki 

kemampuan memulai dari waktu 24 detik dan 14 

detik serta waktu tersisa. Papan skor ditempatkan 

diposisi yang aman dan kuat terhadap benturan 
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bola. Sinyal ada 2 macam yang dibedakan untuk 

akhir quarter atau overtime dan menarik 

perhatian para petugas. 

Table Official (SDM) 

Table official yang bertugas pada LIMA 

memiliki latar belakang memahami peraturan 

dan prosedur serta pengalaman yang cukup 

mumpuni sehingga dapat bertugas, sayangnya 

petugas meja belum memiliki lisensi FIBA pada 

saat bertugas, hanya ada satu orang yang 

memiliki lisensi. Jadi sumber daya manusia pada 

LIMA menjadi kekurangan panitia 

penyelenggara Liga Mahasiswa Season 7 

Semarang. 

Lingkungan (Kondisi) 

Merupakan hal yang sangat penting bagi 

petugas meja untuk mempersiapkan kebutuhan 

sebelum pertandingan hingga selesainya 

pertandingan. Persiapan pertandingan dilakukan 

sebaik mungkin dan mengacu pada prosedur 

FIBA 2018. Kondisi saat berjalannya 

pertandingan petugas mulai hilang fokus dan alat 

mengalami kendala error disebabkan karena kabel 

yang kurang kencang ataupun tersenggol 

sehingga lepas dari rol kabel. Cuaca yang lembab 

akibat curah hujan yang cukup tinggi 

menyebabkan kondisi di dalam lapangan 

mengalami kelembapan yang berimbas pada 

lantai lapangan pertandingan menjadi licin dan 

suhu kelembapan dilapangan pertandingan 

mengakibatkan terjadinya error system pada score 

board. Dari sumber daya manusia petugas meja 

mengalami hilang fokus yang mengakibatkan 

terlambat mengisi skor dan terlambat 

mengoperasikan waktu. Kesalahan tersebut 

dapat diatasi dengan baik oleh petugas meja 

sehingga pertandingan dapat berjalan dengan 

lancar. 

Setelah pertandingan selesai petugas 

scoresheet memeriksa kembali apakah ada 

kesalahan dalam pengisian sebelum diserahkan 

tim yang sudah selesai bertanding. Kendala yang 

dialami adalah kurang teliti dalam pengisisan 

unsportman like foul dan disqualifying foul. Terdapat 

petugas statistik dan apabila terdapat 

ketidakcocokan maka yang diambil adalah data 

scoresheet yang ditanda tangani oleh perangkat 

pertandingan. 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian terkait lingkungan 

(kondisi) dari sebelum pertandingan hingga 

selesainya pertandingan terjadi kesalahan dan 

hambatan yang dialami petugas meja dalam 

pelaksanaannya. Terkadang petugas operator 

timer terlambat menekan tombol karena alat 

susah ditekan. Untuk kondisi saat pertandingan 

tidak ada hambatan serius yang mengakibatkan  

pertandingan berhenti terlalu lama  karena dapat 

diatasi dengan baik oleh petugas meja dan 

perangkat pertandingan yang  artinya kinerja 

petugas meja pada Liga Mahasiswa Basketball 

Central Java and Special Region of Yogyakarta 

Conference Season 7 berjalan dengan lancar 

meskipun kerap terjadi pada petugas, alat, 

kondisi cuaca dan penonton yang dapat 

menghambat pertandingan. 
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